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ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan sosialisasi 
pemanfaatan aplikasi digital yang memudahkan para guru society 5.0 dalam proses 
konversi dari konvensional ke digital literasi; dan memberikan pengalaman baru tentang 
cara mendesain materi digital literasi kepada para guru yang dimana pada akhirnya 
mendapatkan kemudahan dalam membumikan literasi. Kegiatan ini menggunakan 
aplikasi Meme. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) ini yakni berbentuk pengenalan, pelatihan/praktik, pendampingan 
dan evaluasi. Dari hasil kegiatan dapat ditarik kesimpulan bahwa, para guru sudah mahir 
menggunakan meme sebagai alat ekspresi dan masih perlunya lokakarya secara intensif 
tentang penggunaan aplikasi Imgflip berdasarkan tema dan kategori karya sebagai 
aplikasi literasi alternatif yang efektif dan efisien bagi guru. Pengenalan aplikasi ini 
diharapkan mampu mendorong daya literasi para guru dan siswa. Ke depan pelatihan 
seperti ini tidak hanya diperkenalkan kepada guru di SMPIT TBZ saja, tetapi juga bisa 
diperkenalkan kepada guru lintas sekolah lainnya. Namun, hal ini membutuhkan 
kerjasama dari segenap pihak untuk mewujudkan kegiatan ini. Oleh karena itu, kerjasama 
dengan pihak terkait merupakan bagian dari rencana tahapan berikutnya bagi tim 
pelaksana dalam rangka memperkenalkan aplikasi ini di setiap sekolah yang 
membutuhkan. 
 

Kata Kunci: meme, desain, literasi, media alternatif 
 

 

PENDAHULUAN 

Guru yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan kabupaten Bekasi dinilai 

belum mampu dan siap menyongsong era society 5.0. Berdasarkan pers rilis dari 

Kemendikbud 60 % guru masih terbatas dalam penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). Salah satunya guru yang berada di wilayah Dinas Pendidikan 
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kabupaten Bekasi. (Syahyuri & Harared, 2022) menyatakan guru harus lebih aktif untuk 

belajar terbiasa menggunakan TIK. Terlebih di masa pandemi Covid-19. Sebab TIK 

menjadi sesuatu yang wajib dalam kegiatan belajar mengajar. Ketidakmampuan guru 

menggunakan TIK akan berakibat fatal.  Sebab akan terjadi gap pendidikan 

(Radarbekasi.ID, 2021). 

Di era IOT ini sangat diharapkan guru bisa menguasai keterampilan digital 

(Hakim et al., 2020; Ismawan et al., 2018) menyatakan perlu adanya perubahan 

paradigma dalam proses belajar mengajar (PBM). Salah satunya adalah penyajian desain 

literasi menggunakan meme. Menurut Pusatri dan Haryano dalam (Listiyorini, 2017) 

meme adalah suatu informasi yang dapat berupa ide, ideologi, gambar, musik, video, 

susunan kata, serta hashtag yang menjadi populer karena tersebar begitu cepat dan 

mampu mendiami benak masyarakat selayaknya virus. Meme dapat tersebar secara cepat 

dari satu orang ke orang lain melalui media daring/ melalui koneksi internet. Media daring 

dalam hal ini dapat dimaknai sebagai sarana komunikasi secara daring. Oleh karena itu, 

email, mailing list, website, blog, whatsapp, dan media sosial masuk dalam kategori 

media daring. 

Dengan perkembangan modern seperti penggunaan platform, tentunya ada 

peluang untuk mengesankan siswa dengan membuat desain literasi lebih modern. 

Konversi PPT menjadi platform digital diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dan meningkatkan literasi membaca melalui desain. (Arsana et al., 2023) 

menambahkan perkembangan teknologi dewasa ini memberi manfaat jika dioptimalkan 

dan diterapkan dalam dunia Pendidikan. Hal ini sejalan dengan (Batubara & Arian, 2016) 

yang mengemukakan bahwa dampak besar digitalisasi terhadap dunia pendidikan 

dirasakan oleh berbagai pihak, mulai dari proses administrasi hingga layanan dan 

pembelajaran. Peningkatan literasi siswa dalam pembelajaran daring tidak hanya 

mengandalkan teks dalam jumlah banyak, namun juga harus didukung dengan desain 

media dan bahan yang menarik. (Cahyana, 2021) menambahkan guru hendaknya mampu 

melibatkan media dalam proses belajar. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar 

menyenangkan dan tidak membosankan (Marantika & Putra, 2023). Sehingga pemecahan 

masalah berupa pemanfaatan teknologi canggih diperlukan (Kepramareni et al., 2023). 
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Karena perkembangan teknologi merupakan pondasi untuk pengembangan pembelajaran 

modern (Puspitaloka et al., 2022). 

Hasil dari observasi mitra di lingkungan Dinas Pendidikan kabupaten Bekasi, 

khususnya SMPIT TBZ ditemukan bahwa mitra belum mengenal aplikasi desain Meme. 

Minimnya literasi mengenai Meme membuat para guru kekurangan ekspresi diri dalam 

literasi sehingga perlu kiranya dilakukan sosialisasi melalui sebuah pelatihan. Pentingnya 

pelatihan ini karena menurut (Rahmasari, 2022)mengatakan bahwa masa remaja atau 

masa keemasan saat siswa membutuhkan cara khusus dalam belajar. Sehingga, masa 

tersebut siswa dapat belajar dengan maksismal dan memperoleh hasil yang diinginkan. 

Penggunaan Meme juga dapat  membantu  siswa  dalam  mengasah keterampilan literasi 

baik kreatifitas, berpikir kritis  dan  menulis, dengan cara  yang  efektif dan 

menyenangkan 

Atas dasar permasalahan tersebut, tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

mengadakan pelatihan bagi kelompok guru yang berada di lingkungan SMPIT TBZ agar 

para guru mampu mengekspresikan literasinya dengan memanfaatkan teknologi. 

Kegiatan PKM antara lain 1) memberikan sosialisasi perkembangan teknologi, 2) 

meningkatkan indeks pembangunan manusia melalui pelatihan, 3) melakukan pelatihan 

dengan memanfaatkan teknologi terutama smartphone, dan 4) melakukan pembinaan 

peningkatan kemampuan berbahasa dalam rangka mendukung literasi. Luaran yang 

dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah publikasi ilmiah, dokumentasi 

pelaksanaan, serta prosiding dalam kegiatan seminar nasional.  

Berdasarkan temuan di lapangan, tim pelaksana memandang perlu dilakukan 

pembinaan dengan cara mengadakan pelatihan pengenalan platform digital sebagai media 

alternatif. Beberapa pendekatan yang ditawarkan dalam rangka solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi para mitra yaitu dengan memberikan; 1) 

Penyuluhan tentang kebijakan pemerintah yang mengharuskan sekolah-sekolah 

mengadakan pelatihan yang bersifat peningkatan literasi., 2) Penyuluhan tentang 

pengenalan teknologi yang bisa    digunakan dalam peningkatan literasi., 3) Pelatihan 

pengunaan dan pembuatan meme sebagai media alternatif menggunakan aplikasi. 
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METODE 

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “PKM SMPIT TBZ” bermitra 

dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi. Metode yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yakni dengan metode berbentuk 1) 

pengenalan, 2) pelatihan/praktik, 3) pendampingan dan evaluasi terhadap kelompok guru 

yang mengikuti kegiatan pelatihan platform Meme guna akselerasi literasi di lingkungan 

mitra. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah guru SMPIT TBZ yang berkemauan untuk 

meningkatkan keterampilan menggunakan platform desain digital terutama yang tersebut 

di dalam pelatihan. Lokasi dan jadwal kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

kesepakatan dengan mitra sekolah. 

Jadwal pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan dari 

bulan April s.d. Juli 2024. Setelah pelaksanaan pelatihan, guru diberi kuesioner minat dan 

sikap guru terhadap pelatihan pengenalan platform Meme ini. Ada tiga item yang 

ditanyakan pada guru yaitu, (1) minat dan sikap terhadap penggunaan platform desain 

Meme; (2) kepercayaan diri dalam menggunakan platform desain Meme dalam 

pembelajaran; dan (3) penguasaan aplikasi/gawai. Penilaian yang digunakan dalam 

bentuk skala linier 1-5.  

Kegiatan dilaksanakan dalam program pengabdian ini yaitu berbentuk; 1) 

pengukuran kemampuan awal guru dalam mengoperasikan gawai; 2) pembagian 

kelompok berdasarkan kemampuan guru; 3) pengenalan platform desain Meme kepada 

guru; 4) penyuluhan dan pendampingan guru dalam membuat literasi; 5) pemantauan dan 

pengevaluasiaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini berfokus pada berbagi pengalaman dan 

manfaat dari aplikasi Meme yang sangat memberi kemudahan di tengah era society 5.0. 

Aplikasi ini juga mempermudah guru dalam melakukan berbagai aktivitas dalam 

penunjang literasi. 

Praktik pengenalan langsung Apliksi dapat dikatakan sebagai cara yang efektif 
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dalam memberi pengetahuan tentang cara dan penggunaan aplikasi Meme ini kepada 

para guru. Selanjutnya, melalui praktik ini dapat memberikan cara penggunaan aplikasi 

yang efektif dan efisien kepada para guru untuk mengelola konten Meme dan membuat 

literasi secara daring. Dalam praktiknya, tim pelaksana mengamati bahwa kendala utama 

yang ditemukan adalah paradox of choice dimana banyaknya pilihan yang membuat 

peserta lama dalam memilih Meme yang akan dibuat. 

 

 
Gambar 1 Tim Pelaksana dan Peserta Kegiatan PKM SMPIT TBZ 

 

Dalam hal pelaksanaanya, kegiatan ini mencakup tiga tahapan, antara lain: 1) 

sosialisasi perubahan paradigma, 2) perkenalan aplikasi Meme dan 3 )  praktik 

pembuatan karya menggunakan Imgflip.  
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Gambar 2. Tim Pelaksana Membuka Kegiatan PKM di SMPIT TBZ 

 

Pada tahapan pertama, tim pelaksana memberikan sosialisasi terikait perubahan 

paradigma dalam pendidikan dewasa ini. Bahwa ke depan sekolah dan guru harus 

beradaptasi dengan digital. Sekolah daring dan guru digital akan lebih disukai siswa 

dimasa depan. Kemudian, tim pelaksana memberikan materi tentang visual pentingnya 

guru menguasai aplikasi digital yang berkembang                   saat ini. Semua ini erat kaitannya 

dengan era society 5.0. 

 
Gambar 3. Sosialisasi Terikait Perubahan Paradigma dalam 

Pendidikan 
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Pada tahapan kedua, pengenalan Imgflip. Tahapan ini merupakan 

kegiatan tim menjelaskan apa itu Imgflip dan bagaimana cara penggunaanya. 

Pada tahap ini, tim pelaksana juga memperkenalkan dan menjelaskan fitur-fitur 

yang ada pada aplikasi secara bertahap. 

 

 
Gambar 4. Pengenalan Imgflip 

 

Selanjutnya adalah tahapan praktik pembuatan karya menggunakan Meme. Pada 

tahap ini, tim pelaksana melakukan demonstrasi penggunaan Meme bersama-sama diikuti 

oleh para guru lainnya. Bagaimana langkah awal dimana para guru harus memiliki contoh 

bahan ajar terlebih dahulu. Kemudian penjelasan secara bertahap oleh tim pelaksana. 
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Melalui kegiatan ini tim secara bersama membantu para guru dalam menggunakan 

aplikasi ini. Dampak positif yang timbul dari kegiatan ini adalah para guru lebih mudah 

mendesain dan proses tersebut dapat secara daring dilakukan oleh guru. Pada tahapan 

ini, tim pelaksana berperan aktif untuk mengamati penggunaan Meme oleh para guru 

dengan meminta respon dari setiap kegiatan yang telah diberikan mulai pada tahap awal 

sampai tahap akhir pelaksanaan. Pada tahap akhir tim pelaksana memberikan umpan balik 

terhadap berbagai pertanyaan dari guru (sharing session). Selain itu, tim pelaksana juga 

kembali memberikan bantuan dan mempraktikan kembali penggunaan imglip secara 

komprehensif. 

                   

 
Gambar 5. Praktik Imgflip 

 

Dalam pelaksanaan pelatihan tidak terdapat kendala sinyal internet dan masalah 

teknis lainnya. Guru menyimak dengan sangat antusias dan berkeinginan untuk 

menginstal aplikasi imgflip secara langsung. Berikut terlampir (lampiran) hasil desain dan 

karya peserta guru selama pelaksanaan kegiatan PKM (pengabdian kepada masyarakat), 

yang dilaksanakan secara tatap muka di SMPIT TBZ, Kab. Bekasi.  
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Gambar 6. Indikator Kegiatan 

 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang diwujudkan ke dalam 

luaran (output) produk agar dapat digunakan khalayak ramai. Oleh karena itu luaran yang 

dapat dihasilkan dari kegiatan ini antara lain berupa artikel ilmiah dan buku panduan 

berjudul “Buku panduan praktis pembuatan dan penggunaan imgflip:hand book” untuk 

guru agar dapat menggunakan imgflip dengan baik dan benar. Pembuatan luaran ini 

dilakukan dalam rangka pemberian umpan balik tim pelaksana kepada para guru terhadap 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan 

pemahaman akan penggunaan imgflip yang dikemas ke dalam bentuk buku saku. 

 

SIMPULAN 

Dengan menggunakan aplikasi imgflip untuk proses desain literasi alternatif ini 

sedikit banyaknya tentu bermanfaat. Para guru terbantu dalam membuat Meme untuk 

peserta didik, seperti pemberian materi dan melakukan adaptasi dari konvensional ke 

digital. Seperti menurut (Harared & Utomo, 2020) bahwa pembelajaran yang berlangsung 

konvensional selama ini harus beradaptasi ke digital. Dengan menggunakan aplikasi 

Imgflip proses desain literasi dinilai lebih menarik dan memikat peserta didik dan sangat 
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memudahkan guru era society 5.0. Dari hasil kegiatan dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

para guru sudah mahir menggunakan meme sebagai alat ekspresi dan masih perlunya 

lokakarya secara intensif tentang penggunaan aplikasi Imgflip berdasarkan tema dan 

kategori karya sebagai aplikasi literasi alternatif yang efektif dan efisien bagi guru. 

Pengenalan aplikasi ini diharapkan mampu mendorong daya literasi para guru dan siswa. 

Ke depan pelatihan seperti ini tidak hanya diperkenalkan kepada guru di SMPIT TBZ 

saja. Secara umum, hasil   pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk para guru 

SMPIT TBZ ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mayoritas guru mendapat informasi dan pengetahuan baru mengenai aplikasi meme 

ini. 

2. SMPIT TBZ sudah mampu berinovasi menggunakan aplikasi     dalam proses desain 

literasi secara digital yang dapat memberikan informasi kepada siswa secara daring. 

3. Para guru merasakan dampak positif dari kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 

dengan tujuan memudahkan proses literasi dan lainnya. Antusiasme yang positif dan 

rasa ingin tahu para guru ditunjukkan secara interaktif selama kegiatan pelaksanaan, 

seperti indikator dan testimonial. 

4. Kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan serta terjalin 

komunikasi yang baik antara pihak mitra dengan tim abdimas. 

Pengenalan aplikasi ini diharapkan tidak hanya diperkenalkan kepada guru di 

lingkungan SMPIT TBZ saja, tapi juga bisa diperkenalkan kepada guru lintas sekolah 

lainnya. Namun, tentunya hal ini membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak untuk 

mewujudkan kegiatan ini.    Oleh karena itu, kerjasama dengan pihak terkait merupakan 

bagian dari rencana tahapan berikutnya dalam rangka memperkenalkan aplikasi ini di 

setiap sekolah yang membutuhkan. 
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